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Abstract 
This study explores the paradigm shift from humanism to post-humanism within the 
landscape of contemporary knowledge and its implications for the epistemology of 
pesantren education. Humanism, which places humans at the center of all things, has 
come under intense critique in the era of digital technology and artificial intelligence, 
giving rise to post-humanist perspectives that emphasize decentralized agency and the 
interconnectedness of humans, machines, and the environment. Pesantren, as traditional 
Islamic educational institutions, is grounded in a distinctive epistemology that 
integrates revelation, reason, and spiritual experience. This qualitative research employs 
a literature review and discourse analysis method to examine the epistemological 
constructions of humanism, post-humanism, and pesantren. The findings indicate that 
pesantren can occupy a synthetic position between these two contrasting paradigms—
retaining their spiritual heritage and scholarly authority through sanad—while 
simultaneously transforming into educational institutions that are both relevant and 
adaptive in the post-humanist era. This critical approach positions pesantren as epistemic 
entities capable of fostering a creative dialogue between tradition and modernity, 
inspiring new ways of thinking and learning that bridge the gap between transcendental 
values and the realities of the digital age. 
Keywords: Humanism, post-humanism, epistemology, pesantren, discourse analysis 

Pendahuluan 
Peradaban baru manusia telah dimulai, hal ini ditandai dengan adanya 

perubahan yang fundamen tentang cara pandang manusia dalam berpikir dan 
berkehidupan. Perubahan-perubahan besar yang selalu dimotori oleh semangat-
semangat humanisme, mulai tergantikan ke arah post-humanise. Semangat 
humanisme senantiasa menempatkan manusia sebagai “pusat segala hal” (Resta, 
2020; Yanti, 2021), seperti penguasa alam, pemilik rasionalitas, serta penentu 
arah kemajuan. Dengan begitu, di saat yang sama humanisme juga 
menempatkan manusia menjadi agen sejarah dan transformasi politik dan 
masyarakat (Pena-Búa, 2022). Karena manusia lah satu-satunya makhluk yang 
sadar atas identitas dan sadar atas eksistensinya dalam dimensi ruang dan waktu.  

Kemapanan humanisme yang muncul sejak zaman renaisanse di Eropa 
pada abad pertengahan (Bernal, 2019; Taştan, 2023) kini menghadapi banyak 
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tantangan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
menjadikan humanisme perlahan mulai digantikan oleh semangat post-
humanisme. Salah satu ide dasarnya adalah menggugat batas-batas manusia 
sekaligus memberi ruang bagi agensi non-manusia, seperti mesin, algoritma, 
serta hadirnya entitas artifisial lainnya. Sehingga, post-humanisme bisa dikatakan 
menentang pandangan antroposentris ke arah membentuk keterkaitan manusia 
dengan teknologi, spesies atau pun sistem ekologi lainnya (Agis, 2018; Casimiro 
& Araújo, 2020; Martí, 2023). Dengan adanya integrasi, termasuk dengan 
teknologi, maka salah satu aspek positif dari post-humanisme adalah tawaran 
untuk lebih kritis dalam memeriksa segala sesuatu melampaui kemampuan 
manusia. Meskipun, tidak menutup kemungkinan bahwa post-humanisme ini 
berpotensi juga mengarah pada keterangan dan dehumanisasi (Muñoz-
González, 2021; Ulloa & Salirrosas, 2023).  

Perubahan ini harus dilihat bukan hanya sebatas bersifat filosofis, 
melainkan dilihat implikasi sosialnya yang mendalam. Kajian-kajian masyarakat 
digital, konstruksi identitas dalam ruang virtual, dan adanya ketimpangan akses 
dalam teknologi menyisakan pekerjaan rumah bagi implementasi post-
humanisme, termasuk adanya struktur dominasi baru disertai dengan problem-
problem etis yang harus didekati dengan pendekatan interdisipliner (Burkhanov 
et al., 2022). Dalam konteks ini, pendidikan yang merupakan salah satu institusi 
sosial mengalami dampak disrupsi, tidak hanya dalam metode, melainkan juga 
dalam hal nilai, makna, dan epistemologi. Pondok pesantren sebagai bagian dari 
lembaga pendidikan Islam juga tidak bisa menghindari realitas ini, maka ada 
pertanyaan mendasar bagi dunia pesantren: bagaimana pondok pesantren dapat 
tetap mempertahankan warisan spiritual dan intelektual di tengah masyarakat 
yang terus-menerus didefinisikan berulang pleh mesin dan logika digital? 

Pondok pesantren, secara espistemologi senantiasa disandarkan pada 
landasan normatif, yaitu kebenaran tidak selalu berasal dari hasil-hasil observasi 
empiris, melainkan juga bisa berasal dari sanad, pemilik otoritas keilmuan, serta 
proses pembelajaran berbasis spiritual (Arbani et al., 2022; Hadziq & Kultsum, 
2021). Tradisi ini bertahan sampai saat ini, dan menjadi karakteristik dari 
pendidikan di pondok pesantren. Namun, jika dikontekstulisasikan dengan tren 
post-humanisme saat ini, pada akhirnya pesantren tidak boleh hanya puas 
dengan tradisi yang sudah ada, namun juga dituntut dapat mengikuti 
perkembangan zaman, atau akan distigma sebagai lembaga pendidikan usang. 
Pada titik inilah perlu dibangun dialog epistemologi antara tradisi pesantren 
dengan dunia post-humanisme (Anam, 2019b; Dyer et al., 2022; Petrovskaya, 
2023). Dengan dialog ini diharapkan munculnya semangat post-humanisme 
initidak dipahami sebagai ancaman untuk eksistensi pesantren, melainkan 
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sebagai peluang bagi pesantren untuk senantiasa meneguhkan peran dan 
epistemologinya dalam dunia yang berubah dengan sangat cepat. 

Penelitian ini akan menawarkan pembacaan kritis atas epistemologi 
pesantren dalam lanskap pemikiran kontemporer yang mulai didominasi logika 
post-humanisme. Pesantren dapat menawarkan perspektif alternatif yang 
memiliki landasan integrasi antara akal, wahyu, dan tradisi di tengah banyaknya 
institusi pendidikan yang terjebak dalam “keterpesonaan” teknologi yang pasif 
dan tanpa mempertimbangkan nilai (Ballesteros, 2021; Kurniawati & Anshory, 
2024).  

Dengan mengaitkan kajian ini pada aspek filsafat ilmu, ilmu sosial, dan 
pendidikan Islam yang tradisional, tulisan ini mencoba membangun satu kajian 
dan pemikiran yang menjadikan pesantren tidak hanya sekedar bertahan, 
melainkan dapat ikut ambil peran dalam memunculkan wacana luar yang 
cenderung teknoratik (Dydrov, 2024; McKenna & Graham, 2000). Melalui 
refleksi ini, akan muncul kesadaran baru tentang perlunya pembaruan 
espistemolgis pesantren terhadap realitas zaman, tanpa meninggal nilai-nilai 
yang menjadi karakteristik pesantren. 

Hasil dan Pembahasan 
Pergeseran Paradigma: Humanisme ke Post-Humanisne 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini tidak hanya 
mengubah cara kerja manusia terhadap kehidupan. Namun juga mengubah 
paradigma manusia terhadap dunia. Sebelum adanya teknologi, paradigma 
humanisme menjadi hal yang banyak diikuti dalam banyak aspek kehidupan. 
Paradigma yang menjadikan manusia sebagai pusat dari segalanya (Taştan, 2023; 
Wahyudi & Bakri, 2021), manusia dianggap dapat mengetahui dan yang paling 
tahu dalam menghadapi alam semesta. Hingga akhirnya terjadi perkembangan 
teknologi yang mulai mengungkap banyak hal yang selama ini tak mampu 
dijangkau oleh manusia. Hal ini menjadi manusia dituntut untuk dapat 
bertransformasi dalam hubungannya dengan antar manusia, teknologi, alam, 
dan makna keberadaannya.  

Secara historis, humanisme yang ada saat ini mulai ada sejak masa 
Renaisans dan pencerahan yang mendudukkan manusia sebagai pusat alam 
semesta, dan menjadi semacam gerakan untuk mengembalikan budaya keilmuan 
Yunani dan Romawi Klasik dengan mempromosikan potensi individu, 
pendidikan, dan pencarian pengetahuan yang empiris. Oleh karena itu, gerakan 
ini dimulai dengan menumbuhkan kembali studi teks-teks klasik dan nilai 
manusia yang kemudian dapat membentuk ide-ide tentang kemanusiaan 
universal yang memengaruhi humanisme liberal ayang merupakan titik balik dari 
gerakan keagaaman di Abad Pertengahan (Hsu, 2023; Jerzak, 2020; Stenner, 
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2023; Zhang, 2024). Kata kunci dari paradigma humanisme ini adalah “manusia 
sebagai pusat”, manusia bisa dengan nilai dan intelektualitasnya mampu 
memahami alam semester, dan dengan kemampuannya itu pun manusia bisa 
mempengaruhi alam semesta (Chiron, 2023; Zaldívar & Alejandro, 2023). 
Dalam persepktif ini, manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki rasio, 
kesadaran akan sejarah, dan memiliki kapasitas transformasi sosial.  

Paradigma humanisme mencapai status quo sampai akhirnya 
perkembangan teknologi, kecerdasan buatan, dan sains kontemporer mulai 
menggugat eksklusivitas itu. Kritik-kritik terhadap humanisme mulai mencuat, 
dengan mendudukkan manusia sebagai pusat, paradigma ini kemudian dianggap 
terlalu mengabaikan realitas lainnya seperti lingkungan (Anam & Rukiyati, 
2024), dan keberadaan teknologi yang juga dianggap sebagai agen yang aktif 
(Sukhomlynska, 2024). Termasuk yang dikritik dalam pemikiran humanisme ini 
adalah tidak dilibatkannya entitas Yang Lain, yang tidak nampak, tapi memiliki 
pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Entitas Yang Lain dalam yang lebih 
dikenal dengan “Tuhan” (Chowdhury, 2023). Meskipun pengaruhnya tidak 
seempiris yang dihasilkan oleh mesin, teknologi, kecerdasan buatan, hingga 
transgenik, yang tetap bersifat empiris, melainkan lebih ke dimensi spiritual yang 
tidak bisa diindera (M. Abdullah et al., 2025). Namun tanpa spiritualitas ini akan 
ada keterputusan antara ilmu pengetahuan dan norma-norma yang memastikan 
kemajuan yang dicapai ilmu pengetahuan tidak boleh menjadikan manusia 
menjadi perusak bagi manusia lainnya (Habibah et al., 2025). Peran spiritualitas 
ini menjadi sangat penting, karena menjadi semacam “modul pengeraman” 
dalam alat transportasi. Manusia bisa dengan kecerdasannya membuat alat 
transportasi super cepat dan bisa mengantarkan manusia mencapai tujuan lebih 
cepat. Akan tetapi, alat transportasi super cepat ini tetap harus dipasang modul 
pengereman, karena akan ada saat dimana laju kendaraan tersebut harus 
diperlambat ketika berada dalam kondisi darurat. Sama halnya, teknologi dan 
sebagainya yang awalnya diciptakan untuk kebaikan manusia, tanpa adanya 
norma ketuhanan akan berbalik menjadi alat penghancur manusia.   

Secara sederhana, paradigma post-humanisme menentang dominasi 
manusia dalam memahami dan memaknai alam semesta, manusia bukan lagi 
subjek utama yang bermakna dan memiliki nilai. Para pemikir post-humanisme, 
tidak lagi menganggap manusia memiliki keistimewaan yang absolut, terlebih di 
era di mana batas manusia dan teknologi semakin tidak jelas (Ou et al., 2024; 
Prem, 2024). Rosi Braidotti menjadi salah satu tokoh penting dalam diskursus 
ini, ia menawarkan konsep nomadic subjectivity, yaitu identitas manusia yang cair, 
dinamis, dan terbuka terhadap interaksi dengan entitas lain (Braidotti, 2010; 
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Koole, 2020). Pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari hubungan manusia dengan 
entitas lain, manusia bersinergi dengan lainnya bukan sebagai pengendali.  

Selain itu, post-humanisme juga melihat bahwa paradigma humanisme 
sering kali memunculkan dikotomi-dikotomi yang kaku antar manusia dengan 
hewan, budaya dengan alam, subjek dengan objek, dan rasio dengan emosi. 
Hubungan yang kaku ini berimplikasi pada munculnya tatanan hirarki dan 
eksklusi yang kemudian melahirkan kelas-kelas sosial dalam masyarakat 
(Hogemann, 2020). Dalam konteks inilah, post-humanisme membuka ruang 
untuk dapat mendekati realitas yang ada lebih inklusif, bahwa identitas manusia 
tidak bisa dilepaskan dari einteraksinya dengan teknologi, dan jaringan 
kehidupan yang lebih luas. Meskipun, dalam perspektif etika Islam, post-
humanisme ini pun tidak lepas dari kritik, khususnya terakit dengan bahaya 
reduksi nilai manusia menjadi sekedar data atau informasi yang dapat diproses 
oleh teknologi. Dalam pandangan Islam, manusia memiliki harkat dan martabat 
yang tinggi, dan tidak bisa sederhanakan dalam data dan algoritma (Asghari, 
2023; Zubair & Raquib, 2020). Allah SWT. menciptakan manusia dengan tujuan 
yang mulai, yaitu mengenal-Nya dan menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi 
(QS. Al-Baqarah: 30). Bahwa manusia tidak hanya terdiri dari segi fisik saja, 
melainkan juga ada asoek sipiritual, moral, dan etika yang ini tidak bisa 
diwakilkan dalam teknologi.  

Implikasi lain dari pendekatan post-humanisme adalah munculnya 
fenomena transhumanisme yang berusaha menggabungkan manusia dengan 
teknologi untuk meningkatkan kemampuan fisik, mental, dan emosionalnya. 
Salah satu tujuannya adalah untuk menciptakan “superman” yang bebas dari 
keterbatasan biologis. Selain itu, transhumanisme juga berusaha mengubah atau 
bahkan menghapuskan keterbatasan alami manusia melalui intervensi teknologi 
(Reyes, 2024), bahkan lebih jauh lagi dengan penggabungan manusia dan 
teknologi dapat mengganti peran agama, atau mereduksi peran kebertuhanan 
dalam kehidupan sehari-hari (Schussler, 2019). Implikasi lainnya adalah 
pengabaian atas dimensi spiritualitas dalam kehidupan manusia. Seiring dengan 
penekanan pada rasio dan teknologi sebagai entitas lebih unggul, makna 
spiritualitas yang menjadi pondasi moralitas dalam banyak tradisi agama mulai 
terpinggirkan (Aditya et al., 2022; Jastrzębski, 2020; Robinson, 2020). Dalam 
perspektif Islam, cita-cita transhumanisme ini bertentangan dengan prinsip 
dasar dalam Islam bahwa kehidupan atau pun kematian sepenuhnya berada di 
tangan Allah SWT. (QS. Al-Mulk: 2). 

Selain itu, perlu digarisbawahi bahwa paradigma post-humanisme tidak 
sepenuhnya menjadi anti-tesis pemikiran humanisme, karena dalam aspek 
spiritualitas, post-humanisme tidak beranjak jauh dari pandangan humanisme 
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yang tidak terlalu memperhatikan aspek etis dan spiritualitas. Tentunya ini 
berakibat pada kesesatan moral, di mana manusia berfokus hanya pada 
peningkatan diri melalui teknologi, tanpa mempertimbangkan implikasi etis dan 
spiritual dari tindakan tersebut (Casas-Roma, 2022; Tumanggor, 2020; 
Velázquez G, 2021). Islam mengajarkan bahwa kemajuan teknologi haruslah 
sejalan dengan peningkatan spiritualitas dan moralitas, bukan penggantian atau 
pengabaian aspek spiritual tersebut. 

Akhirnya, Islam mengajarkan akan pentingnya keseimbangan dalam 
segala aspek kehidupan, tidak terkecuali hubungan manusia dengan teknologi. 
Islam memandang teknologi adalah sarana yang memudahkan manusia, bukan 
sebagai tujuan itu sendiri (Arzroomchilar & Olamaiekopaie, 2022; Mufidah, 
2022; Saiful, 2023). Oleh karena itu, pengembangan dan penggunaan teknologi 
harus tetap mempertimbangkam nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan spiritualitas, 
agar teknologi tidak mengarah pada pemusnahan manusia dan kemanusiaan itu 
sendiri. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang paradigma 
Islam, humanism, dan post-humanisme, maka perlu untuk melihatnya dari segi 
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Berikut tabel yang akan menjelaskan tiga 
paradigma yang telah disebut sebelumnya: 

Tabel 2. Perbedaan Paradigma Islam, Humanisme, dan Post-Humanisme 
Aspek Islam Humanisme Post-Humanisme 

Ontologi 
(Hakikat 
realitas) 

Realitas mencakup 
yang tampak dan gaib; 
Tuhan sebagai 
sumber segala 
eksistensi 

Realitas bersifat 
rasional dan empiris; 
manusia sebagai pusat 

Realitas dibentuk oleh 
jaringan manusia, 
teknologi, dan entitas 
lain; desentralisasi 
manusia  

Epistemologi 
(Cara 
mengetahui) 

Sumber ilmu: wahyu, 
akal, intuisi; 
pengetahuan harus 
mendekatkan 
kepedada kebenaran 
ilahiah 

Sumber ilmu: rasio dan 
observasi; pengetahuan 
netral dan bertujuan 
memahami dunia 

Sumber ilmu: interaksi 
komplek antara 
manusia dan teknologi; 
pengetahuan bersifat 
relative dan cair 

Aksiologi 
(Nilai dan 
tujuan ilmu) 

Ilmu untuk maslahat 
dan ibadah; terikat 
adab dan etika wahyu 

Ilmu untuk kemajuan 
manusia; nilai 
ditentukan oleh 
manusia 

Ilmu sebagai alat 
pembongkar tatanan 
lama; nilai bisa 
dibentuk oleh sistem 
dan algoritma 

 
Humanisme, Post-Humanisme dan Transformasi Pengetahuan di 
Pesantren 

Pergeseran paradigma yang telah dibahas sebelumnya, pada akhirnya 
tidak hanya merubah cara pandang seseorang dalam ilmu pengetahuan, 
melainkan juga merubah aspek epistemologinya.  Epistemologi ini menjadi salah 
satu cabang dalam filsafat yang fokus kajiannya membahas tentang asal-usul, 
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batasan, dan keabsahan dalam ilmu pengetahuan, termasuk membicarakan 
tentang struktur dan jenis dari ilmu pengetahuan itu sendiri (Alam & Gadade, 
2023; Gillespie et al., 2024; Rizvi, 2020). Epistemologi bukan lagi bicara secara 
konseptual, melainkan mulai fokus pada hal praktis.  

Dalam kerangka humanisme, pengetahuan dimaknai sebagai hasil dari 
kerja manusia dengan mengoptimalkan kemampuannya untuk melakukan 
pengamatan, penalaran, dan menganalisa realitas yang ada (Popovych et al., 
2021). Untuk melakukan itu semua, akal menjadi instrumen utama (Nida-
Rümelin & Staudacher, 2024; Vašek, 2024). Dengan akal, manusia dapat 
menjelaskan dan mengendalikan segala sesuatu yang ada di alam semesta. Dalam 
kontes inilah, epistemologi paradigma humanisme adalah bercorak 
antroposentris, dalam artian bahwa manusia tidak hanya sebagai subjek dari 
pengetahuan, melainkan juga menjadi penentu dan pusat makna. Penerapannya 
dalam dunia pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang otonom, 
rasional, dan ideal (Mr et al., 2025; Pr et al., 2023; Tamrat, 2020).  

Dalam pendidikan, humanisme tidak hanya sekedar metode berpikir, 
melainkan juga membawa misi moral dan etis (Popovych et al., 2021)yang 
memiliki misi untuk memperbaiki nasib manusia, dalam artian mampu 
menjadikan manusia yang dapat memahami realitas dan komunitas yang ada di 
sekitarnya (Subaidi, 2017). Pendidikan tidak hanya dipahami hanya sebagai 
transfer pengetahuanm melainkan pembentukan manusia yang dapat berpikir 
kritis, memiliki empati, dan mampu hidup bersama, dengan mengusung nilai-
nilai universal seperti kebebasan toleransi, otonomi, dan keadilan sosial (Anam, 
2019a; Khiminets et al., 2021; Rohman & Muzaini, 2022; Sonika, 2020; 
Tamozhska et al., 2024). Kemudian, ketika paradigma pendidikan humanisme 
ini ketika ditarik ke lembaga pendidikan kemudian melahirkan semangat liberal 
education yang berarti pendidikan yang dapat membebaskan manusia dari 
keterikatan struktural dan kultural, serta membuka ruang seluas-luasnya bagi 
pertumbuhan intelektual dan moral (Reynaga, 2023; Salin, 2021; Solihin & 
Albab, 2022). Implikasinya, guru tidak lagi bertindak sebagai sumber mutlak 
kebenaran, melainkan hanya sebagai fasilitator yang membangkitkan potensi 
siswa, kurikulum pun dirancang untuk menumbuhkan nalar kritis, imajinasi, 
keratifitas, dan sesitivitas etis. 

Akan tetapi, setelah lama menguasai dimensi ilmu pengetahuan, 
paradigma humanisme ini mulai menimbulkan banyak paradoks. Di saat 
manusia dijadikan sentral segalanya, maka pandangan tentang entitas di luar 
manusia mejadi diabaikan atau ditempatkan sebagai “yang lain” yang diluar 
kerangka dominan humanisme yang ada (Pihlström, 2023), bahkan humanisme 
ini juga menganggap otoritas spiritual juga bukan menjadi hal yang perlu 
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diperhatikan, atau bahkan tidak diakui keberadaannya (Affan, 2023; Tamrat, 
2020; Taufik & Taufik, 2023). Rasionalitas yang awalnya diharapkan mampu 
membawa kebebasan, berubah menjadi kekakuan dengan menolak semua yang 
tidak bisa diverifikasi secara empris atau rasional, seperti pengetahuan yang 
berbasis wahyu, intuisi, atau pengalaman spiritual. Paradoks humanisme ini 
semakin tampak di era teknologi, yang menjadikan batas antara manusia dan 
teknologi menjadi kabur (Boiliu & Nadeak, 2023; Prem, 2024).  

Dari sinilah kemudian post-humanisme muncul sebagai respon 
epistemik dari keterbatasan humanisme. Jika humanisme percaya atas otonomi 
manusia, maka post-humanisme mulai mengusik “otonomi” tersebut di tengah 
kehidupan yang lebih kompleks. Jika humanisme menekankan tentang manusia 
sebagi subjek yang rasional, maka post-humanisme membongkar keutuhan 
subjek tersebut menjadi entitas yang lebih cair, yang dibentuk dari interaksi dari 
beberapa entitas antara manusia, lingkungan, dan teknologi. Produksi 
pengetahuan, tidak lagi berasal dari satu subjek saja (Cozza & Gherardi, 2023), 
melainkan oleh “jaringan” yang di dalamnya ada manusia, lingkungan, teknologi, 
dan konteks (Tallgauer & Schank, 2023). Artinya, institusi pendidikan pun kini 
tidak bisa lagi tertumpu pada gagasan humanisme klasik. Rasionalitas juga bukan 
lagi satu-satunya untuk memvalidasi kebenaran, melainkan afeksi, pengalaman 
embodied, dan suara entitas non-manusia seperti ekosistem atau intuisi -dalam 
agama bisa dikategorikan wahyu- juga mulai diakui dalam proses epistemik 
(Casimiro & Araújo, 2020). Dalam bahasa lain, post-humanisme ini 
mengintegrasikan antara “ilmu keras” dan “ilmu lunak” (Rozumko, 2023).  

Perubahan paradigma ini tentunya mengguncang paradigma pendidikan 
secara umum. Dengan adanya kecerdasan buatan dan algoritma yang mampu 
belajar dan berpikir secara mandiri dalam pengambilan keputusan, menunculkan 
pertanyaan: apakah era ini masih relevan untuk menjadikan manusia sebagai 
pusat pengetahuan? apakah rasionalitas manusia tetap lebih unggul daripada 
komputasi mesin? Apakah etika bisa tetap dijaga ketika pengetahuan direduksi 
menjadi data? Pertanyaan ini menjadi sanget penting ketika fenomena 
perubahan paradigma ini dibawa ke ranah pendidikan Islam yang tradisional 
seperti pesantren. 

Secara epistemologi, pesantren dibangun di atas pondasi yang sangat 
berbeda jauh dengan humanisme yang ada di Barat. Dalam epistemologi 
humanisme yang telah disampaikan sebelumnya, rasionalitas menjadi sumber 
pengetahuan yang paling tinggi (Kania et al., 2017; Samier, 2019). Sementara itu, 
dalam dunia pesantren menempatkan wahyu sebagai sumber tertinggi, 
meskipun bukan berarti pesantren menolak kontribusi akal. Akal tetap 
digunakan, akan tetapi digunakan sebagai alat memahami wahyu, bukan untuk 
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menentang atau pun menantang kebenaran wahyu (Idris & Za, 2017; Karimi & 
Jafari Harandi, 2021). Pun juga, pesantren tidak menolah observasi atau 
pengamatan dalam menemukan ilmu pengetahuan seperti yang ada di 
humanisme Barat, akan tetapi otoritas wahyu tetap berada di atasnya. Dengan 
kata lain, secara epistemologi sebenarnya pesantren secara khusus, atau 
pendidikan Islam secara umum tidak menolak peran rasionalitas dan indera 
manusia untuk memperoleh pengetahuan, akan tetapi pesantren tetap 
mempertahankan otoritas yang diluar rasional dan empirisme, yaitu wahyu 
sebagai otoritas tertinggi (Futaqi & Mashuri, 2023; War’i, 2021). Dengan 
demikian, jika dihubungkan dengan paradigma humanisme Barat, maka 
pendidikan di pesantren bisa dikatakan tidak sejalan. Karena dari sumber 
pengetahuan yang digunakan saja berbeda. Lantas bagaimana dengan post-
humanisme? Apakah paradigma ini bida dikomntekstualisasikan dalam 
pesantren? 

Pesantren tidak hadir dalam ruang yang hampa. Ia hadir dalam dimensi 
ruang dan waktu, sehingga tidak bisa dilepaskan dari konteks keberadaannya 
saat ini (Ghofarrozin & Janah, 2024). Meskipun secara historis, pesantren 
bukanlah lembaga pendidikan yang baru ada, tapi ia dituntut untuk selalu hadir 
dalam perkembangan zaman, dan menunjukkan eksistensinya di tengah 
masyarakat. Saat ini, masyarakat tidak lagi dipahami hanya sekedar entitas yang 
di dalamnya ketersalinghubungan antara individu satu dengan lainnya dalam 
berbagai bidang saja secara langsung, melainkan juga masuk ke dalam ranah 
digital, yang kemudian dikenal dengan masyaakat digital yang menuntut adanya 
integrasi manusia dengan teknonologi, mesin, dan bahkan kecerdasan buatan 
(Althabhawi et al., 2022; Kurniawati & Anshory, 2024). Pesantren, di tengah 
masyarakat digital ini, dihadapkan pada realitas kaburnya batas manusia dan 
mesin, otoritas kebenaran di algoritma, dan ruang belajar yang mulai ada 
pergeseran dari langgar dan masjid mulai beralih ke platform daring dan jaringan 
informasi global (Anghelo Josué et al., 2023; Hana et al., 2021). Maka perlu 
adanya pembacaan ulang tentang epistemologi yang ada di pesantren. 
Pembacaan ulang bukan dalam konteks menafikan atau menggeser warisan 
ulama atau merombak sistem pembelajaran klasik, melainkan lebih kepada 
upaya tetap menghadirkan pesantren dalam era digital ini, dan dalam upaya 
mempertahankan status lembaga pendidikan yang tetap bisa bertahan di setiap 
perubahan zaman. 

Maka, dapat dipahami bahwa pesantren menjadi lembaga pendidikan 
yang bisa berdiri di atas dua paradigma yang saling bertentangan. Meminjam 
istilah Hegel, ada “tesis” yang kemudian ditentang dengan “anti-tesis”, hingga 
akhirnya didamaikan dengan “sintesis” (Smarandache, 2015). Humanisme 
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berada di posisi tesis yang kemudian di anti tesisi oleh post-humanisme, dan 
pesantren berada pada posisi sintesis. Pesantren bisa memadukan antara dinensi 
rasional, spiritual, dan otoritatif yang seimbang.  Dalam aspek otoritas 
kebenaran, humanisme menyerahkan pada ukuran rasional yang dimiliki 
manusia sebagai pemegang otoritas (Salin, 2021). Kemudian post-humanisme 
tidak meninggalkan peran manusia sebagai yang peran utama dalam paradigma 
ini, melainkan memberi ruang entitas lain yang bukan dari unsur manusia (Seach 
& Zakaria, 2023). Sedangkan otoritas keilmuan utama di pesantren adalah kiai, 
guru, dan struktur keilmuan yang bersanad (Irawan et al., 2023; Kuswana & 
Pauzian, 2023; Zakaria & Yusmaliana, 2023). Sehingga pesantren akan 
memberikan lapisan otensitas yang tidak hanya bersifat kognitif, melainkan juga 
moral dan spiritual. 

Dalam hubungannya dengan teknologi, terdapat perbedaan antara 
humanisme dan post-humanisme. Jika humanisme menganggap teknologi 
sebagai alat (Blume & Rauchbauer, 2022; Zhou, 2021), sementara post-
humanisme menjadikan teknologi sebagai mitra yang membentuk dan turut 
menentukan arah (Agis, 2018; Callus & Herbrechter, 2012; Elstermann, 2020). 
Sementara dalam konteks pesantren, teknologi dianggap netral tergantung pada 
penggunaan teknologinya. Teknologi juga bisa diposisikan sebagai alat atau pun 
mitra, namun dengan catatan dalam penggunaannya tetap harus diawasi 
menggunakan nilai-nilai agama (Faizah et al., 2020). Dalam hal dakwah misalnya, 
teknologi digital mampu mendokumentasi kajian agama dan menyebarkan 
konten tersebut kepada khalayak luas (Machendrawaty et al., 2022; Vishkurti, 
2022). Kemudian munculnya aplikasi-aplikasi digital juga menjadi bukti bahwa 
Islam tetap menerima kemajuan teknologi dan menggunkannya dengan tetap 
memperhatikan nilai-nilai agama, yang ini tidak dibahas dalam peradigma 
humanisme dan post-humanisme (Mohammed et al., 2021).  

Kemudian, dimensi spiritual dalam humanisme hampir tidak ada, karena 
bersifat sekuler (Abdullah, 2022). Sementara untuk post-humanisme, 
spiritualitas tidak dihapuskan, meskipun terkadang digantikan oleh 
“transendensi artifisial” (Herbrechter, 2020). Sedangkan dalam pesantren, aspek 
spiritualitas ini justru menjadi inti, yang mendasari cara berpikir, cara belajar, 
dan cara hidup. Terakhir, terkait relasi dengan alam, dalam humanisme lebih ke 
arah eklploitatif karena anggapan dasar bahwa manusia menguasai semuanya. 
Sementara itu, post-humanisme mencoba mendekonstruksi relasi manusia dan 
alam lebih setara (Hasenkamp & and Sun, 2023; Hongladarom & Van Der 
Vaeren, 2024), karena baik manusia atau alam saling membutuhkan dan dapat 
menguntungkan satu sama lain, dan yang tidak kalah penting untuk dicatat 
adalah bahwa manusia bukanlah penguasa, melainkan bagian dalam ekosistem 
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baru yang lebih luas. Tabel berikut akan memberikan gambaran tentang 
spektrum epistemologi dalam paradigma humanisme, post-humanisme, dan 
pesantren: 

Tabel 2. Spektrum Epistemologi: Humanisme, Post-Humanisme, dan Pesantren 
Aspek Humanisme Post-Humanisme Pesantren 

Pusat 
Pengetahuan 

Manusia sebagai pusat 
segalanya 
(antroposentrisme) 

Tidak ada pusat 
tunggal; jaringan 
entitas (desentralisasi) 

Wahyu sebagai pusat 
pengetahuan, 
manusia sebagai 
khalifah 

Sumber 
Pengetahuan 

Rasio, empirisme, dan 
pengalaman manusia 

Relasi komplek: data, 
mesin, lingkungan, 
tubuh, dan afeksi 

Wahyu (Al-Qur’an 
dan Hadits), akal, dan 
pengalaman spiritual 

Otoritas 
Kebenaran 

Subjek otonom, 
rasional dan bebas 
menemukan makna 

Kolektivitas jaringan 
(mesin, non-human, 
agent, dll.) 

Sanad keilmuan, 
otoritas kiai dan 
keberkahan tradisi 

Relasi 
Teknologi 

Alat bantu 
kemanusiaan 

Relasi ko-eksistensial 
antara manusia dan 
mesin 

Alat bantu yang perlu 
diarahkan oleh nilai-
nilai tauhid 

Dimensi 
Spiritual 

Sering diabaikan 
(sekularisasi) 

Cemderung nihilistik 
atan transenden 
digantikan AI 

Terpusat, integral 
dengan keilmuan 

Relasi Manusia-
Alam 

Eksploitatif (manusia 
menguasai alam) 

Simbiosi mutual, dan 
manusia menjadi 
bagian dari ekosistem 
yang besar 

Amanah dan khalifah 
di bumi (tanggung 
jawab moral-ekologis) 

Dari tabel di atas, nampak jelas bahwa posisi pesantren berada pada 
posisi yang khas. Pesantren bukan lembaga yang antroposentris, dan tidak pula 
kehilangan nilai seperti beberapa versi pst-humanisme. Ia menawarkan jalan 
tengah yang berlandaskan wahyu dengan tetap mengakui kehadiran teknologi, 
namun tetap memiliki ketegasan dalam menegakkan supremasi etika dan 
spiritualitas dalam mengarahkan penggunaannya. Dengan kata lain, pesantren 
berada dalam jalur yang berpotensi memunculkan dialog kreatif antara tradisi 
keilmuan Islam dan tantangan dunia dengan tingkat kompleksitasnya semakin 
tinggi.  

Namun perlu diingat, bahwa perubahan epistemologi tidak lahir secara 
serta-merta, selalu ada transisi dalam sejarah sosialnnya. Pesantren yang telah 
lama dikenal dengan praktik pendidikan tradisional dengan bentuk relasi guru-
murid adalah hirarkis, menuju bentuk baru yang lebih adaptif dan inovatif dalam 
arus digitalisasi dan globalisasi (Andni et al., 2025; Fathullah et al., 2023). Untuk 
memperoleh pemahaman uyang lebih komprehensif tentang dinamika ini, perlu 
dipahami terlebih dahulu tentang adanya pergeseran peran dan entitas 
tradisional menuju transisional yang dimulai dengan pertemuan dengan 
perangkat modern, sebelumnya akhirnya dapat membuka kemungkinan untuk 
menjadi lembaga yang trassformatif yang bukan hanya mengikuti perubahan 
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zaman, melainkan juga dapat ikut dalam memberikan arah. Tabel berikut akan 
memberikan ringkisan pergeseran pesantren dari tradisional ke transformatif:  

Tabel 3. Evoluasi Posisi Pesantren; Dari Tradisional ke Transformatif 
Tahap Posisi 

Pesantren Karakteristik Utama Tantangan dan Peluang 
Baru 

Tradisional 

- Terfokus pada pengajaran kitab 
kuning 

- Relasi guru-murid vertikal 
- Santri sebagai pewaris ilmu 

- Dianggap ketinggalan 
zaman 

- Terisolasi dari isu global 
dan teknologi 

Transisional 

- Mulai membuka diri terhadap 
kurikulum umum 

- Adanya pelatihan komputer atau 
literasi digital dasar 

- Masih simbolik; belum 
menyentuh transformasi 
epistemologis 

- Rawan kehilangan ruh 
pesantren 

Transformatif 

- Mengintegrasikan ilmu agama dan 
sains modern 

- Menjadikan digitalisasi sebagai medan 
dakwah dan etika 

Menjadi pelopor etika 
spiritual di era post 
humanisme 
Memformulasikan 
epsistemologi baru 

Dari tabel di atas, pesantren di tengah paradigma humanisme dan post-
humanisme tidak perlu melepaskan tradisi untuk bertransformasi. Akan tetapi 
perlu ada pengkajian ulang tentang tradisi agar dapat menjawab tantangan 
zaman, seperti kecerdasan buatan yang “bebas”, atau adanya tersamarnya makna 
hidup yang disetir oleh argoritma.  

Kesimpulan 
Pergeseran paradigma humanisme menuju post-humanisme menandai 

perubahan mendasar bagi manusia untuk memahami dirinya dan segala entitas 
lainnya yang ada di luar dirinya, seperti teknologi, alam, dan pengetahuan. 
Humanisme dengan antroposentrisnya, digugat oleh post-humanisme yang 
menganggap bahwa manusia bukanlah subjek utama yang memiliki otoritas 
penuh dalam semua aspek kehidupan manusia. Post-humanisme memandang 
akan pentingnya relasi antar entitas untuk memahami, menjelaskan, dan 
memberi makna kehidupan. Dalam konteks ini, pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang tradisional menawarkan jalan epistemologis alternatif 
yang tidak terjebak pada dikotomi rasionalitas-empirisnya humanis maupun 
nihilisme nilai dalam post-humanis. 

Pesantren nyatanya mampu memadukan sumber pengetahuan yang 
tidak hanya mengandalkan akal, melainkan mengakui wahyu dan pengalaman 
spiritual sebagai bagian dari sumber pengetahuannya, serta tetap 
dipertahankannya otoritas keilmuan melalui sanad dan tradisi keagamaan. 
Pesantren mampu menjadi sintesis epistemologis di tengah arus perubahan ini, 
bahkan bisa ikut serta dalam menentukan arah peradaban baru dengan basis 
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etika, spiritualitas, dan tanggung jawab ekologis. Oleh karena itu, upaya 
pembaruan epistemologi yang ada di pesantren harus tetap ada untuk 
memastikan eksistensi pesantren di dalam masyarakat yang terus berkembang 
ini. 
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